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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan, Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekataantikatif yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran prokrastirsda@giemik darself-efficacy
pada peserta didik. Gambaran prokrastinasi akadgang dimaksud meliputi
intensitas perilkau prokrastinasi akademik pesdidé. Hasil data yang diperoleh
mengenai gambaran peserta didik yang mengalankrastinasi akademik
digunakan untuk menjaring peserta didik yang meamgaprokrastinasi-akademik
dengan intensitas tinggi dan sedang. Dengan demikieserta didik yang
memiliki intensitas prokrastinasi akademik tinggindsedang dijadikan sampel
sebagai dasar pengembangan layanan bimbingan unerkngkatkan self-

efficacypeserta didik yang mengalami prokrastinasi akademik

2. Metode Penélitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif,
yaitu suatu metode yang bertujuan untuk mempergkhaban tentang
permasalahan yang sedang terjadi di masa sekaraogras aktual tanpa
menghiraukan kejadian pada waktu sebelum dan desyala dengan cara
mengolah, menganalisis, menafsirkan dan menyimputkaa hasil penelitian.

Dalam penelitian ini metode deskriptif digunakartuknmemperoleh gambaran
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mengenai intensitas prokrastinasi akademik pestidik Sekolah Menengah

Atas Negeri 6 Bandung.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukangdernpenyebaran alat
pengumpulan data berupa angket, yang terdiri alasbéntuk.Pertama untuk
mengumpulkan data mengenai gambaran prokrastkaslemik peserta didik
kelas XI SMAN 6 Bandung, yang meliputi area sertmygbab prokrastinasi
akademik.Kedua, untuk mengukurself-efficacypeserta didik yang mengalami
prokrastinasi akademik dengan mengacu pada tigekagpkni magnitude,

strength,dangenerality.

B. Definisi Operasional Variabel
1. Prokrastinasi Akademik

Solomon & Rothblum (Senecal, Koestner & Vallerari995; 608)
mendefinisikan prokrastinasi sebag&@ebuah tindakan yang tidak diperlukan
dalam menunda mengerjakan tugas serta menimbukkeasgan tidak nyamari.
Sementara Tuckman (2002: 3) memandang prokrastiakademik sebagai
sebuah ciri bawaan yang dapat mengakibatkan koasskyang sangat serius
bagi peserta didik yang hidupnya ditandai dengaringeya menghadapi
deadline Sejalan dengan pernyataan di atas, Ellis and K(Buckman, 2002: 3)
mempersepsikan prokrastinasi sebagdisfungsional interaktif dan proses

menghindar,”yang ditandai oleh keinginan untuk menghindariusébkegiatan,
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ikrar untuk terlambat, serta mempergunakan alasatuku membenarkan
penundaan dan kesalahan karena menghindar.

Prokrastinasi merupakan suatu penundaan yangkulda individu
secara sengaja dan berulang-ulang, dengan ukelalaktivitas lain yang tidak
diperlukan dalam pengerjaan tugas.

Dalam penelitian ini yang akan dikaji lebih dalamakah empat faktor
penyebab prokrastinasi akademik dan Area prokiasitiakademik pada peserta
didik dari hasil penelitian Solomon dan Rothblur@&4: 507).

Dengan demikian, secara operasional prokrastiakademik dalam
penelitian ini merupakasebuah kecenderungan peserta didik Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 6 Bandung kelas Xl dalam melakuganundaan baik
memulai dan menyelesaikan tugas-tugas akademikinp@an pengerjaan tugas
makalah atau laporan, akademik menghadapi ujian,mbeca buku atau
referensi yang berkaitan dengan tugas akademilgsugiministratif, menghadiri
pertemuan kelas, serta menghadiri mata pelajaraakpkum, yang disebabkan
oleh takut gagal, aversivitas, kesulitan membugiukgsan serta manajemen
waktu yang buruk.

Definisi di atas mencakup beberapa aspek, yaitufdljor penyebab
prokrastinasi dan (2) Area prokrastinasi. Rincianaglalah sebagai berikut:

a. Faktor Penyebab ditentukan sebagai faktor-faktagyaenyebabkan peserta

didik melakukan prokrastinasi akademik. Faktor gdyap meliputi:



1)

2)

3)

4)
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Takut Gagal, merupakan kekhawatiran tidak dapat emeim harapan
pribadi dan orang lain serta kekhawatiran terhdaapknya kinerja diri
yang terkait dengan beberapa indikator sebagdiuderi

a) evaluation anxiety,

b) sikap perfeksionis

c) rendahnya penghargaan diri.

Aversivitas, vyaitu kesalahan mempersepsi tugas eskid atau
menghindari tugas, misalnya sebagai sesuatu yamgt lman tidak
menyenangkan, ketidaksukaan pada partisipasi dedgratan
akademik dan kelelahan serta malas. Adapun indikatersivitas adalah
sebagai berikut.

a) kelelahan

b) kurang suka terlibat dalam kegiatan akademik (tid@kyukai tugas)
Kesulitan Membuat Keputusan, merupakan keadaanndimaserta didik
mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan akikdeMisalnya
Mengalami kesulitan dalam penyusunan makalah.

Managemen Waktu yang Buruk, merupakan kekurang mampeserta
didik dalam mengatur waktu dengan bijak. Ketidakipasdari prioritas
atau tujuan dan objek, yang meliputi beberapa atdiksebagai berikut.
a) Memiliki banyak hal lain untuk dikerjakan

b) Kewalahan menghadapi tugas
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b. Area Prokrastinasi ditentukan sesuai area tugadeaki&t peserta didik yang

meliputi:

1) Tugas mengarang

Meliputi penundaan melaksanakan kewajiban atau sttggas menulis
misalnya menulis makalah atau laporan..

2) Akademik menghadapi ujian

Mencakup penundaan untuk menghadai ujian, misaloyan tengah
semester/ akhir semester dan lainnya.

3) Membaca

Meliputi adanya penundaan untuk membaca buku a&derensi yang
berkaitan dengan tugas akademik yang diwajibkan.

4) Kinerja tugas administratif

Misalnya menyalin catatan/ mendaftarkan diri dalenesensi, daftar peserta
praktikum dan sebagainya.

5) Menghadiri tatap muka

Penundaan maupun keterlambatan dalam menghadidjapel atau
praktikum.

6) Kinerja akademik secara keseluruhan

Menunda mengerjakan atau menyelesaikan tugas-tagademik secara

keseluruhan.
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2. Layanan Bimbingan Akademik untuk Mengembangkan Self-
Efficacy

Secara operasional, layanan bimbingan akademik gamgksud dalam
penelitian ini merupakan suatu kegiatan layananblrigan akademik yang
direncanakan secara sistematis, terarah, dan tergashg mengacu pada tiga
dimensi yang dikemukakan oleh Bandura (1997: 42kny 1) magnitude,
strength, dan generality. Struktur layanan yang dikembangkan terdiri atas
rasional, deskripsi kebutuhan, tujuan, sasaranniyapengembangan tema,
tahapan atau langkah layanan, media dan alat pendulsistem sosial dan
evaluasi dalam upaya membantu mengembangghuefficacypeserta didik yang
mengalami prokrastinasi akademik.

Bimbingan akademik diperlukan guna memberikan vesi untuk
mengembangkamself-efficacypeserta didik. Salah satu bentuk intervensi yang
dapat diupayakan ialah melalui layanan bimbingadakiik yang mengacu pada
pengembangan dimenself-efficacypeserta didik, yaitumagnitude, strengtdan
generalityadapaun rinciannya sebagai berikut:

1. Magnitude:Keyakinan peserta didik untuk memulai atau mengéfas
tugas-tugas sekolah dengan baik ketika menghaglapiatau tugas yang
diberikan berdasarkan tingkat kesulitan tugas s¢kekrta situasi ketika
ujian berlangsung.

2. Strength: Tingkat keyakinan peserta didik akan kemampuanrglana
menyelesaikan tugas-tugas sekolah berdasarkan uketek dan

konsistensi peserta didik dalam mengerjakan tuggastsekolah.
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3. Generality: Kemampuan peserta didik dalam membangun keyakiman d
berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya ketgceghadapi

ujian atau tugas sekolah.

C. Langkah Pengembangan Instrumen Pengumpulan Data
1. Kisi-kis Instrumen Penélitian

Instrumen atau alat pengumpulan data yang digundiktam penelitian
ini, menggunakan data primer yang diambil dari alktir berupa angket atau
kuesioner yang digunakan sebagai alat pengumpalsddaligus alat ukur untuk
mencapai tujuan penelitian. Kuesioner merupakanikghengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertargi@a pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2089).

Kisi-kisi instrumen untuk mengungkap tingkat praknaasi akademik dan
self-efficacyyang dimiliki peserta didik, dikembangkan dari dedfi operasional
variabel penelitian. Terdapat dua poin kisi-kisstrmmen yaitu: 1) kisi-kisi
instrumen untuk mengukur area dan penyebab prikass akademik peserta
didik. Kisi-kisi ini dikembangkan berdasarkan pétmeh dari Solomon dan
Rothblum (1984: 507). 2) kisi-kisi instrumen untumlengukurself-efficacypeserta
didik yang prokrastinasi akademik mengacu pada ismeagnitude, strength
dan generality. Instrumen untuk mengukugelf-efficacyberpedoman pada skala
yang dikembangkan oleh Bandura (1997: 307), ya@uwide for Constructing
Self-efficacy ScalésAngket menggunakan formaatting scale(skala penilaian)

model Thurstone dengan alternatif respon subjekndakala 10 dengan interval;
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1-10. Jarak antara satu interval sama dan penguditakukan dari nilai yang
terendah (1) sampai dengan nilai tertinggi (10).

Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian tetedtalui tahap uji
coba terhadap populasi di luar sampel penelitiahingga dapat diketahui
kelayakan serta validitas instrumen yang akan dipgkan untuk penelitian.
Berikut disajikan dalam tabel kisi-kisi instrumeebglum dan setelah dilakukan
uji coba. Kisi-kisi insturmen faktor penyebab daeaa prokrastinasi akademik
(sebelum uji coba) disajikan dalam Tabel 3.1, kisi-instrumen untuk mengukur
self-efficacypeserta didik yang prokrastinasi akademik (setejatoba) disajikan
dalam Tabel 3.3. Kisi-kisi insturmen untuk mengukpeserta didik yang
prokrastinasi akademik (sebelum uji coba) disajiklmtam Tabel 3.2, kisi-kisi
instrumen untuk mengukgelf-efficacypeserta didik yang prokrastinasi akademik

(setelah uji coba) disajikan dalam Tabel 3.4.



Kis-Kis Instrumen Prokrastinas Akademik

Tabel 3.1

(Sebelum Uji Coba)

Kis-Kis Instrumen Prokrastinas Akademik

Tabel 3.2

(Setelah Uji Coba)
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Dimensi Aspek Indikator > '\ll?gnrsr
Faktor |1. Takut Gagal 1.Evaluation Anxiety 5| 1,2,3,4,5
Penyebab (kecemasan
dalam memenuhi
harapan seseorang)
1.2Sikap Perfeksionis 6,7,8,9
1.3Rendahnya Kualitas 4 | 10, 11, 12,
Kepercayaan-Diri 13
2. Aversivitas 2.1Kelelahan 6| 14,15, 16,
(Kesalahan 17, 18, 19,
mempersepsi tugag.2Kurang Suka Terlibat 6 20,21,22,
akademik/ Dalam Kegiatan 23,24,25
menghindari tugas, Akademik (Tidak
dan Malas) Menyukai Tugas)
3. Kesulitan Membuaf3.1Mengalami kesulitan 4 | 26, 27, 28,
Keputusan dalam menentukan 29,
mana yang harus
disertakan dalam
makalah dan mana
yang tidak.
4. Manajemen Waktu4d.1Memiliki banyak hal| 4 30, 31,
yang Buruk lain untuk dikerjakan, 32, 33,
4.2Kewalahan 4 34, 35,

Dimensi Aspek Indikator Nomor
Item,
Faktor 1. Takut Gagal 1.Evaluation Anxiety 1,2,3,4,5
Penyebab (kecemasan
dalam memenuhi
harapan seseorang)
1.2Sikap Perfeksionis 1 6,7,8,9
1.3Rendahnya Kualitas 10, 11,
Kepercayaan-Diri 12,13
2. Aversivitas 2.1Kelelahan 14, 15, 16
(Kesalahan 17, 18,
mempersepsi tugas2.2Kurang Suka Terlibat 19,20,21,
akademik/ Dalam Kegiatan 22,23,24,
menghindari tugas Akademik (Tidak
dan Malas) Menyukai Tugas)
. Kesulitan Membuat 3.1Mengalami kesulitan 25, 26,
Keputusan dalam menentukan 27,28,
mana yang harus
disertakan dalam
makalah dan mana
yang tidak.
. Manajemen Waktu| 4.1Memiliki banyak hal 29,30, 31,
yang Buruk lain untuk dikerjakan. 32,
4.2Kewalahan 33,34, 35




Kisi-Kis Instrumen Prokrastinasi Akademik

Tabel 3.1

(Sebelum Uji Coba)

Kisi-Kis Instrumen Prokrastinasi Akademik

Tabel 3.2

(Setelah Uji Coba)
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. . . Nomor
Dimensi Aspek Indikator > ltem
menghadapi tugas 36, 37,
Area 1. Tugas sekolah 1.1Menunda membuat | 2 38, 39,
Prokrastinasi mengarang makalah
Akademik 1.2Menunda menulis 2 40, 41,
laporan
2. Akademik 2.1Menunda akademik | 2 42, 43,
menghadapi ujian mengahadapi UTS
2.2Menunda akademik | 3 | 44, 45,46,
menghadapi UAS
2.3Menunda akademik | 2 47, 48,
menghadapi Ulangar
harian
3. Membaca 3.Menunda membaca | 2 49,50,
buku pelajaran
4. Kinerja tugas 4.1Menunda menyalin | 4 51, 52,
sekolah catatan 53, 54,
administratif 4.2Menunda melaporkan 3 | 55, 56, 57,
hasil praktikum
5. Menghadiri tatap [5.1Menunda meghadiri | 3 | 58, 59, 60,
muka mata pelajaran
tertentu
6 Kinerja akademik [6.1Terlambat 6 61,62, 63,
secara keseluruhan| menghadiri akademik 64, 65, 66,
kelompok
6.2Menunda 4 67, 68,
menyelesaikan 69, 70

pekerjaan rumah

. . . Nomor
Dimensi Aspek Indikator > Item,
menghadapi tugas 36,
Area [. Tugas sekolah 1.1Menunda membuat 2 37,38,
Prokrastinasi mengarang makalah
Akademik 1.2Menunda menulis 2 39, 40,
laporan
P. Akademik 2.1Menunda akademik 2 41, 42,
menghadapi ujian mengahadapi UTS
2.2Menunda akademik 3| 43,44, 45,
menghadapi UAS
2.2Menunda akademik 2 46, 47,
menghadapi Ulangan
harian
B. Membaca 3.1Menunda membaca | 2 48, 49,
buku pelajaran
4. Kinerja tugas 4.1Menunda menyalin 4 | 50,51, 52,
sekolah catatan 53
administratif 4.2Menunda melaporkan| 3 | 54, 55, 56,
hasil praktikum
5. Menghadiri tatap 5.1 Menunda meghadi 2 57, 58,
muka mata pelajaran tertentu
5. Kinerja akademik ©6.1Terlambat menghadiri| 5 59, 60,
secara keseluruhan akademik kelompok 61,62, 63,
6.2Menunda 4 | 64,65, 66,
menyelesaikan 67,

pekerjaan rumah




Tabel 3.3

Kisi-Kisi I nstrumen Pengungkap Self-Efficacy Peserta Didik

(Sebelum Uji Coba)

Tabel 3.4
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Kisi-Kisi I nstrumen Pengungkap Self-Efficacy Peserta Didik

(Setelah Uji Coba)

Aspek Indikator > Nomor Aspek I ndikator > Nomor
Item, Item,
Magnitude | 1.Memiliki pandangan optimis dalam4 Magnitude | 1. Memiliki pandangan optimis dalam 4
1,2,3,4, 1,2,3,4,
melaksanakan tugas sekolah melaksanakan tugas sekolah
2.Memandang tugas sekolah sebagdi 5,6,7,8, 2Memandang tugas sekolah sebagal | 5, 6,7, 8,
tantangan bukan sebagai beban tantangan bukan sebagai beban
3.Memiliki kemampuan untuk mengatasié | 9, 10, 11, 12 3. Memiliki kemampuan untuk 6 | 9,10, 11,
kesulitan yang dihadapi  ketika 13, 14, mengatasi kesulitan yang dihadapi 12,13, 14,
mengerjakan tugas sekolah ketika mengerjakan tugas sekolah
4.Memiliki minat . yang tinggi tehadap 6 15, 16, 17, 4. Memiliki- minat yang tinggi tehadap 6 | 15, 16, 17,
penyelesaian tugas-tugas sekolah 18, 19, 20, penyelesaian tugas-tugas sekolah 18, 19, 20,
Strange | 1.Memiliki komitmen untuk| 6 21, 22, 23, Strange | 1. Memiliki komitmen untuk| 5 | 21, 22, 23,
menyelesaikan tugas sekolah dengan | 24. 25, 26, menyelesaikan tugas sekolah dengan 24. 25,
baik baik
2.Mampu menyelesaikan tugas sekolalt 27, 28, 29, 2. Mampu menyelesaikan tugas sekolald | 26, 27, 28,
apapun bentuk tugas yang diberikan 30, apapun bentuk tugas yang diberikan 29,
3.Memiliki ketekunan untuk mengerjakan6 31, 32, 33, 3. Memiliki ketekunan untuk 5 | 30, 31, 32,
tugas sekolah 34, 35, 36, mengerjakan tugas sekolah 33, 34,
4 Merasa yakin terhadap kemampuab 37, 38,39, 4. Merasa yakin terhadap kemampuarb | 35, 36, 37,
yang dimiliki 40, 41, yang dimiliki 38, 39,
Generality | 1.Memiliki kemampuan untuk akademik4 | 42, 43, 44, Generality | 1. Memiliki kemampuan untuk akademik 4 40, 41,
dari pengalaman 45, dari pengalaman 42, 43,
2.Mampu menyikapi situasi dan kondisi7 46, 47, 48, 2. Mampu menyikapi situasi dan kondisi7 44, 45,
yang beragam ketika mengerjakan tugas | 49, 50, 51, yang beragam ketika mengerjakan | 46, 47, 48,
sekolah dengan sikap yang positif 52 tugas sekolah dengan sikap yang 49, 50,
positif
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2. Pedoman Penyekoran (Scoring)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perngatainfavorable
(negatif) untuk memudahkan mengetahui data tentgngkrastinasi akademik.
Indikator-indikator yang telah dirumuskankedalarsikisi selanjutnya dijadikan
bahan penyusunan butir-butir pernyataan. Butiirb pernyataan atau soal
tersebut dibuat dalam bentuk pernyataan-pesapatdengan kemungkinan
jawaban yang tersedia.

Mengenai alternatif jawaban dalam instrumerk@stinasi akademik,
peneliti menggunakan skala psikologis yang diaplkan dengan formatating
scales(skala penilaian). Modetfating scalesyang digunakan yaitsummated
ratings scales berupa skala Likert dengan alternatif responsyzaan subjek
skala 5 (lima). Kelima alternatif respons tersetiutrutkan dari kemungkinan
kesesuaian tertinggi sampai dengan kemungkinarsi4asa terendah, yaitu: 1)
sangat sering (SS), 2) sering (S), 3) kadang-kadidKy, 4) jarang (J), 5) tidak
pernah (TP), tiap altternatif respons mengandungian nilai skor seperti tertera
pada tabel berikut

Tabel 3.5

Pola Skor Opsi Alternatif Respons
Model Summated Ratings (Likert)

Skor Lima Alternatif Respons
Pernyataan SS S KT TP
Un-Favorable (-) 5 4 3 2 1

Instrumen untuk mengukuself-efficacypeserta didik yang mengalami
prokrastinasi akademik menggunakan formmating scales (skala penilaian)

model Thurstone. Metode skala Thurstone merupakalah satu model
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penskalaan pernyataan sikap dengan pendekatanlugirAzwar, 2008: 127).
Pendekatan stimulus memiliki artian bahwa pernyatakap pada suatu
kontinum psikologis menunjukkan derajat keyakinataua ketidakyakinan

terhadap pernyataan yang bersangkutan (Azwar, 2Q@9:

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Netral
Ketidakyakinan Keyakinan

Gambar 3.1
Kontinum Interval Skala Sepuluh
Semua permyataan yang disusun bersifat positénkaikeyakinan tidak
ada yang bermakna negatif melainkan taraf atau jalersaja yang
membedakannya (terentang dari keyakinan yang pdiimggi sampai dengan

yang paling rendah).

3. Uji Coba Alat Pengumpul Data

Angket sebagai alat pengumpul data yang dipergumegtah melalui
beberapa tahap pengujian, sebagai berikut.

a. Uji Kelayakan Instrumen

Uji kelayakan instrumen melalui penimbangadudgment dalam
pengembangan alat pengumpul data bertujuan untukgetehui tingkat
kelayakan instrumen dari aspek kesesuian dengatadan teoritis, kesesuaian
dengan format dilihat dari sudut bahasa baku dargels yang memberikan

respon. penimbangan dilakukan oleh tiga dosen yakni dosen dari jurusan
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Bahasa Perancis, serta dua diantaranya merupals@m d@ri jurusan Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan. Penilaian oleh 3 doseh ditakukan dengan
memberikan penilaian pada setiap item dengan kedif Memadai (M) dan
Tidak Memadai (TM), item yang diberi nilai M mengian bahwa item tersebut
bisa digunakan, dan item yang diberi nilai TM medagkan dua kemungkinan
yaitu item tersebut tidak bisa digunakan atau dien resvisi pada item
tersebut.

Dari pelaksanaadudgmentlengan 3 dosen ahli, didapatkan beberapa hal
yang perlu diperbaiki antara lain:

1) Peneliti diminta untuk menyusun pernytaan yanghl@pmerasional dan

memperbaiki beberapa pernyataan yang terasa rancu.
2) Mengganti beberapa kata yang sekirnaya kurang dipableh peserta

didik di sekolah.

b. Uji Keterbacaan

Langkaha penelitian selanjutnya adalah melakukain keterbacaan
instrument, instrumen untuk mengukur prokrastirsidemik darSelf-efficacy
peserta didikdi uji keterbacaan kepada sampel setara yaitu kepath orang
peserta didik dari SMAN 6 Bandung. Setelah uji Keeaan, pernyataan-
pernyataan yang tidak dipahami di revisi sesuagderkebutuhan sehingga dapat
dimengerti oleh peserta didik kelas XI SMAN 6 Bangudan kemudian

dilakukan uji validitas eksternal.
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Hasilnya, seluruh item pernyataan yang diberikapatdaimengerti oleh
peserta didik baik dari segi bahasa maupun makmag yarkandung dalam

pernyataan.

c. Uji Validitasdan Reliabillitas
1) Uji ValiditasButir Item

Pengujian validitas alat pengumpul data yang dkakudalam penelitian
adalah seluruh item yang terdapat dalam angket gaamggungkap prokrastinasi
akademik peserta didik (faktor penyebab dan amdself-efficacypeserta didik
yang mengalami prokrastinasi akademik. Uji valslimat pengumpulan data
dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yaggndikan dalam penelitian
dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan di(8wgiyono, 2009: 267).
Semakin tinggi nilai validasi soal menunjukan semaalid instrumen yang akan
digunakan.

Pengolahan data dalam penelitian dilakukan dengartubn Layanan
SPSS 17.0for windows. Validitas item dilakukan dengan menganalisis daya
pembeda menggunakan prosedur penguipearman’s rhoData hasil uji coba
instrumen diolah validitasnya menggunakan prog@®$sS For Windows Versi

17.0.

Adapun data yang digunakan untuk mengukur validiem, merupakan
data hasil penyebaran instrumen. Dengan kata lpgmyeberan instrumen
dilaksanakan sekaligus untuk menguji validitas itéouilt-in). Berdasarkan

pengolahan data, hasil uji validitas menunjukkamwea dari 67 butir item
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pernyataan dari angket prokrastinasi akademik @aiten pernyataan dari angket
self-efficacypeserta didik hanya terdapat 59 dan 43 butir ipermyataan valid

pada masing-masing variabel, yang memiliki dayahmsia yang signifikan pada
p > 0,01 dan p < 0,05. Ini artinya terdapat 59 darbutir item pernyataan yang
dapat digunakan dalam penelitian di lapangan. (hbasighitungan validitas pada

lampiran C).

Berikut disajikan item-item pernyataan setelahdesi.

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Iltem Prokrastinasi Akademik
Signifikansi No. Item Jumlah
Valid 1,4,5,6,9,10, 11, 12, 13, 14 59

15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23,
24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32,
33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41,
42, 43, 45, 47, 49, 50, 51, 52, 33,
54, 55, 56, 57, 58, 59, 60, 61,6p,
63, 64, 65, 66, 67,

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas ItemSelf-efficacypeserta didik
Signifikansi No. Item Jumlah
Valid 1,2,3,4,6,7,9,10,11,12,13, 43
14, 18, 19, 20, 22, 23, 25, 26, 27,
28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36,
37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45,

46, 47, 48, 49, 50

2) Uji Réiabilitas
Reliabilitas instrumen merupakan penunjuk sejauhartasil pengukuran
dengan menggunakan instrumen tersebut dapat dygerBaeliabilitas intrumen
ditunjukkan sebagai derajat keajegan (konsisteskdr yang diperoleh oleh

subjek penelitian dengan instrumen yang sama d&andisi yang berbeda.
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Derajat konsistensi diperoleh sebagai proporsianariskor perolehan subjek
Metode yang digunakan dalam uji reliabilitas adalatetode Alpha. Uji
reliabilitas dengan taraf signifikansi 5%, dilakmkdengan menggunakan bantuan
sofware SPSS For Windows Versi 17.0.

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen agal penelitian ini,
diolah dengan metode statistika memanfaatkan pmogkamputer SPSS for
Windows Versi 17.0

Sebagai tolok ukur, digunakan klasifikasi rentaragflsien reliabilitas

sebagai berikut:

0,00 -0,199 derajat keterandalan sangat rendah
0,20 -0,399 derajat keterandalan rendah

0,40 - 0,599 derajat keterandalan cukup

0,60 - 0,799 derajat keterandalan tinggi

0,80 — 1,00 derajat keterandalan sangat tinggi

Penguijian reliabitas instrumen dilakukan terhadem iterpakai sebanyak
59 butir item yang valid pada angket prokrastirilsademik dan 43 butir item
yang laid pada angketelf-efficacy Hasil pengujian menggunakaé®PSS for

Windows Versi 17.@dalah sebagai berikut:

Tabel 3.8 Tabel 3.9
Tingkat Reliabilitas Instrumen Tingkat Reliabilitas Instrumen
Prokrastinasi Akademik Self-efficacy
Cronbach's Alphg N of Items Cronbach's Alph N of Items
.982 59 ,967 43
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Berdasarkan pengolahan data, hasil perhitungan exihmikan bahwa
dari ke-59 butir item, menunjukkan koefisien reiddib (konsistensi internal)
instrumen prokrastinasi akademik sebesar 0.98Pangkan sedangkan tingkat
self-efficacypeserta didik yang mengalami prokrastinasi akadexdddah sebesar
0,967 yang artinya semua data yang dianalisis demgatodeAlpha adalah
reliabel. Tingkat korelasi dan derajat keteranddlanada pada kategori sangat
tinggi untuk instrumen prokrastinasi akademik dagkat self-efficacypeserta
didik yang mengalami prokrastinasi akademik, yangnumjukkan bahwa
instrumen yang dibuat tidak perlu direvisi.. (Hgsg#inghitungan reliabilitas pada

lampiran C).

D. Lokas dan Sampel Pendlitian
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasgyardiri atas obyek dan
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristiteéu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya (Sugiyono, 2008:

117). Penelitian dilaksanakan di SMAN 6 Bandungas&h pemilihan lokasi

penelitian meiputi beberapa hal berikut.

1. Hasil wawancara dengan guru BK bahwa fenomena astikiasi akademik
di SMAN 6 Bandung bukan masalah baru karena barygkeserta didik
yang mengikuti PPLP (Layanan Pembinaan Latihanjd&glanenyebabkan
aktivitas para peserta didik terbagi tidak hanyaukirkegiatan akademik
namun juga untuk kegiatan atletik. Layanan Pembinkatihan Pelajar

(PPLP) ini, sudah berlangsung sejak tahun 1997 aianhgngan sekarang,
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dalam rangka kerja sama antara Provinsi dan Petalrikota Bandung
dengan SMA Negeri 6 Bandung.

Belum tersedianya suatu layanan bimbingan konsélmgusnya bimbingan
akademik yang secara khusus difokuskan untuk melngiegkarself-efficacy

peserta didik yang mengalami prokrastinasi akademik

Populasi dalam penelitian ini yakni peserta diddédak XI SMAN 6

Bandung tahun ajaran 2011/2012. Jumlah subjek jpenebhdalah 284 orang,

yang terdiri dari kelas XI IPA 1 40 orang, kelasIRA 2 41 orang, kelas XI IPA

3 40 orang, kelas XI IPA 41, kelas XI IPA 5 40 aggakelas XI IPS1 24 orang,

kelas X1 IPS 2 34 orang, dan kelas XI IPS 3 24 gra@iasan pemilihan populasi

terhadap kelas XI antara lain sebagai berikut.

1) Peserta didik kelas XI secara umum berada padangnisia 16-17 tahun hal

2)

ini sejalan dengan Monk, Knoer, dan Haditono (Désn2007: 190) yang
membedakan masa remaja atas empat bagian, yigitnasa pra remaja atau
prapubertas (10-12 tahun); 2) masa remaja awal afubertas (12-15
tahun); 3) masa remaja pertengahan (15-18 tahum@n d) masa remaja
akhir (18-21 tahun).Berdasarkan klasifikasi rentang usia remaja di atas
peserta didik kelas Xl berada pada rentang remajéempgahan dimana
karakteristik dari remaja pertengahan itu sendigisénya cenderung lebih
santai dalam pengerjaan tugas-tugas akademik, seleafisa sudah lebih
berpengalaman.

Peserta didik kelas XI memiliki kecenderungan ledahtai dalam pengerjaan

tugas-tugas akademik, hal ini menunjukkan bahwaofakliversi atau
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pengalihan dalam pengerjaan tugas akan semakigi,tisgbab biasanya
peserta didik kelas Xl cenderung memiliki persejfibas” dalam artian
bebas melakukan segala hal, seperti bernmaain games, online games)dll
serta berkumpul bersama temamorfgkrong atau melakukan kegiatan-
kegiatan sosial bersama teman sebaya lainnya.
Self-efficacyitu akan berkembang berangsur-angsur secara teemeros
seiring meningkatnya kemampuan dan bertambahnya gafsnan-
pengalaman yang berkaitan (Bandura; Sitti Had@ai,0:8).
Self-efficacy sangat menentukan prokrastinasi akademik pesedik, d
dengan demikian pembentukaalf-efficacypeserta didik pada pertengahan
memasuki jenjang Sekolah Menengah Atas di asumdiegrat membantu
peserta didik dalam mengurangi prokrastinasi akédpeserta didik.

Secara rinci subyek penelitian terdapat pada tabel

Tabel 3.10
Rekapitulasi Jumlah Peserta didik Kelas X1 1PA

KELAS JUMLAH PESERTA DIDIK

L P TOTAL
1 XI IPA-1 18 22 40
2 XI IPA-2 20 21 41
3 XI IPA-3 17 23 40
4 XI IPA-4 19 22 41
5 XI IPA-5 21 19 40

Jumlah 95 107 202
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Tabd 3.11
Rekapitulasi Jumlah Peserta didik Kelas X1 |PS
NO. KELAS JUMLAH PESERTA DIDIK
L P TOTAL
1 XI'IPS-1 13 11 24
2 XI'IPS-2 18 16 34
3 Xl IPS-3 15 9 24
Jumlah 46 36 82
Jumlah
Keseluruhan LA Ay 2R

Metode sampling yang digunakan adalah metode nolpapilitas,
artinya setiap sampel tidak memiliki kesempatargysama untuk di pilih, dengan
menggunakapurposive samplingdimana (Arikunto, 1998:128):

1. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-gifiat-sifat, atau
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-cirkpk populasi.

2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar pakam subjek yang
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapatigpgoopulasi Key
subjec}. Subjek yang diambil pada penelitian adalah sisglas XI SMAN 6
Bandung yang memiliki tingkat Prokrastinasi Akadeniinggi dan Self-
Efficacyyang rendah.

Penelitian  dilakukan untuk ~memperoleh data mengepaofil
prokrastinasi akademik di- SMA. Profil prokrastinakiademik peserta didik di
Sekolah Menengah Atas merupakan perilaku yang daratbah dengan
mengembangkanself-efficacy peserta didik yang mengalami prokrastinasi

akademik di Sekolah Menengah Atas.
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E. Langkah-Langkah Penelitian
1. Penyusunan Proposal Penelitian
Penyusunan proposal dilakukan sebelum melakukaelipan. Proses
penyusunan proposal dimulai dari pengajuan temaadaath penelitian kepada
dewan skripsi, kemudian proposal penelitian disankizn untuk mendapatkan
berbagai masukan dari dewan skripsi dan dari tele@an mahasiswa lainnya
sebagai peserta seminar. Berdasarkan masukan-mageakg diperoleh ketika
seminar, proposal kemudian direvisi dan hasil redigjukan kembali untuk
memperoleh pengesahan dan pengangkatan dosen gantskripsi.
2. Studi Pendahuluan
Sebelum melaksanakan penelitian, dilakukan studdaleuluan di SMA
Negeri 6 Bandung, untuk mengetahui fenomena mengeraokrastinasi
akademik serta tingkatelf-efficacypeserta didik. Studi pendahuluan dilakukan
pada saat peneliti melakukan kegiatan Layanan aati®rofesi (PLP), yaitu pada
tanggal 22 September 2011.
3. Perizinan Penélitian
Perizinan penelitian dilakukan sebagai persiapalanggnya untuk
mengumpulkan data. Proses perizinan penelitian ldiodkan untuk
memperlancar pelaksanaan pengumpulan data. Perigereelitian diperoleh dari
Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultau Pendidikan, BAAK
Universitas Pendidikan Indonesia, Dinas Pendidiklam Kebudayaan Kota

Bandung, dan SMAN 6 Bandung.



89

4. Penyusunan dan Pengembangan Alat Pengumpul Data
Penyusunan alat pengumpul data dimulai dengan memikisi-kisi
instrumen berdasarkan aspek yang diukur, yaitikrpstinasi akademik daself-
efficacy peserta didik yang mengalami prokrastinasi akadenBktir-butir
pernyataan dibuat berdasarkan indikator yang tangaala peserta didik yang
mengalami prokrastinasi akademik dan memilgelf-efficacy yang rendah.
Kemudian instrumen dinilai kelayakannya oleh dosamg berkompeten di
bidangnya. Setelah melalui uji kelayakan instrumestrumen disempurnakan
dan disusun menjadi instrumen yang siap digunakéukwalat pengumpulan data.
5. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Pengumpulam data berupa penyebaran angket padéapdisik kelas Xl
SMA Negeri 6 Bandung dilakukan dengan langkah-lahgsebagai berikut.
a. Mempersiapkan kelengkapan instrumen dan petunjuiggy@an
instrumen
b. Mengecek kesiapan peserta didik yang menjadi peppénelitian
c. Membacakan petunjuk dan mempersilahkan pesert& didiuk
mengisi angket yang telah dipersiapkan sebelumnya
d. Mengumpulkan kembali angket yang telah selesaii disrta
mengecek kelengkapan identitas dan kelengkapanbgwapara

peserta didik.
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F. Penyusunan Layanan Bimbingan Akademik Untuk Mengembangkan Self-
efficacy Peserta Didik yang Prokrastinasi Akademik.

Proses penyusunan Layanan bimbingan akademik deaelitian dimulai
dengan melakukan analisis terhadap data yang dgbemengenai gambaran
prokrastinasi akademik daself-efficacypeserta didik di sekolah dan indikator-
indikator prokrastinasi akademik daself-efficacy peserta didik. Gambaran
indikator-indikator self-efficacy peserta didik  yang prokrastinasi akademik
merupakan dasar dalam penyusunan layanan bimbirada@demik untuk
mengembangkanself-efficacy peserta didik yang prokrastinasi akademik.
Penyusunan layanan terdiri dari aspek-aspek amgamalandasan penyusunan
layanan, proses penyusunan layanan dan evaluasiday

Penyusunan rumusan layanan  bimbingan  akademik = untuk
mengembangkanself-efficacy peserta didik yang prokrastinasi akademik,
dilakukan berdasarkan hasil penelitian. Rumusaanay bimbingan akademik
untuk mengembangkaself-efficacypeserta didik yang prokrastinasi akademik

menjadi rekomendasi bagi program layanan bimbimgankonseling di sekolah,

G. Teknik Analisis Data
1. Verifikas Data
Verifikasi data memiliki tujuan untuk menyeleksitaayang dianggap
layak untuk diolah. Tahapan verifikasi data yarghkdikan sebagai berikut.
a. Melakukan pengecekan jumlah instrumen yang teldumepul.

b. Memberikan nomor urut pada setiap instrumen unt@nghindari
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kesalahan pada saat melakukan rekapitulsi data.

Melakukan tabulasi data yaitu perekapan data ydpgraleh dari
peserta didik dengan melakukan penyekoran sesumgadetahapan
penyekoran yang telah ditetapkan. Setelah dilakuigdnulasi data
maka dilanjutkan melakukan perhitungan statistilsuae dengan

analisis yang dibutuhkan.

2. Penetapan Penyekoran Instrumen

Perhitungan skor prokrastinasi akademik adalah alengenjumlahkan

seluruh skor dari tiap-tiap pernyataan sehinggaphtkan skor total Prokrastinasi

akademik. Responden dibagi ke dalam tiga tingkaknastinasi akademik dengan

menggunakan kategorisasi total skor prokrastingsil@mik, yaitu tinggi, sedang

dan rendah. Tiga prokrastinasi akademik subjek ndaggenelitian dilakukan

dengan konversi skor mentah menjadi skor matangatemenggunakan batas

lulus aktual dengan langkah-langkah sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

Menghitung skor total masing-masing responden.

Menghitung rerata dari skor total responden (u)gdermenggunakan
SPSS 17.

Menentukan standar deviasi dari skor total respon@ dengan

menggunakan SPSS 17.

Mengelompokan data menjadi tiga kategori dengammped sebagai

berikut;
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Tabel 3.12
Konversi skor mentah menjadi skor matang dengaasbalus aktual

Skala skor mentah Kategori Skor
X >u+1,00 Tinggi
H-100<X>pu+1,00 Sedang
X>u-1,00 Rendah

(perhitungan konversi skor terdapat pada lampirgn D

Setiap kategori interval mengandung pengertiangsetiserikut.

Tabel 3.13
Interpretasi Skor Kategori Prokrastinasi akademik

Kategori
Prokrastinasi
akademik

Skor

Interpretasi

Prokrastinasi
akademik Tinggi

> 236
(tinggi)

Peserta  didik  sering melakuk:
prokrastinasi, bailk memulai  dan
menyelesaikan tugas-tugas akademik,
penundaan pengerjaan tugas makalah jatau
laporan, akademik menghadapi ujian,

membaca buku atau referensi yang

berkaitan dengan tugas akademik, tugas
administratif, -~ menghadiri  pertemuan
kelas, serta menghadiri mata pelajaran
praktikum, yang disebabkan oleh takut
gagal, aversivitas, serta manajemen waktu
yang buruk.

Prokrastinasi
akademik
Sedang

119< X > 235
(Sedang)

Peserta didik kadang-kadang melakukan
penundaan baik memulai dan
menyelesaikan tugas-tugas akademik,
penundaan pengerjaan tugas makalah jatau
laporan, akademik menghadapi ujian,
membaca buku atau referensi yang
berkaitan dengan tugas akademik, tugas
administratif,  menghadiri  pertemuan
kelas, serta menghadiri mata pelajaran
praktikum, yang disebabkan oleh takut
gagal, aversivitas, serta manajemen waktu
yang buruk.

Prokrastinasi
akademik
Rendah

<118
(rendah)

Peserta didik jarang atau hampir tidak
pernah melakukan penundaan baik
memulai dan menyelesaikan tugas-tugas
akademik, penundaan pengerjaan tugas
makalah  atau laporan, akademik
menghadapi ujian, membaca buku atau
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Kategori
Prokrastinas Skor Interpretasi
akademik

referensi yang berkaitan dengan tugas
akademik, tugas administratif, menghadiri
pertemuan kelas, serta menghadiri mata
pelajaran praktikum, yang disebabkan
oleh takut gagal, aversivitas, serta
manajemen waktu yang buruk.

Sedangkan untuk perhitungan skself-efficacy peserta didik yang
mengalami prokrastinasi akademik adalah denganumdapkan skor dari tiap-
tiap pernyataan sehingga di dapatkan skor satiflefficacy

Perhitungan skoself-efficacyadalah dengan menjumlahkan seluruh skor
dari tiap-tiap pernyataan sehingga didapatkan gkoal self-efficacy level
Responden dibagi ke dalam tigalf-efficacydengan menggunakan kategorisasi
total skor tingkatself-efficacy yaitu Tinggi, Rendah dan Sedarfglf-efficacy
subjek diwakili oleh dimensi-dimensi, yaitu darMagnitude, Strangedan
Generality. Untuk mengetahui duaelf-efficacy subjek dalam penelitian ini
dilakukan konversi skor mentah menjadi skor ma@@mggan menggunakan batas
lulus aktual dengan langkah-langkah sebagai berikut

1) Menghitung skor total masing-masing responden.
2) Menghitung rerata dari skor total responden (p)gdeanmenggunakan

SPSS 17.

3) Menentukan standar deviasi dari skor total respond® dengan

menggunakan SPSS 17.

4) Mengelompokan data menjadi tiga kategori denganompett sebagai

berikut.
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Tabel 3.14

Konversi skor mentah menjadi skor matang dengaasbalus aktual

Skala skor mentah Kategori Skor

X >y +1,00 Tinggi
p-1,00<X>p+ 1,00 Sedang
X>u-1,00 Rendah

(perhitungan konversi skor terdapat pada lampiran D

Setiap kategori interval mengandung pengertiangselmeerikut.

Tabel 3.15

Interpretasi Skor Katego8elf-efficacy

Kategori Self-
efficacy

Skor

Interpretas

Tinggi

> 315,3
(tinggi)

Peserta didik pada kategori tinggi mam
meyakini kemampuan dirinya unty
berpandangan optimis dalam melaksanag
tugas sekolah, memandang tugas sek
sebagai tantangan bukan sebagai be
mengatasi kesulitan yang dihadapi ket
mengerjakan tugas sekolah, memiliki mi
yang tinggi tehadap penyelesaian tugas-tu
sekolah, berkomitmen untuk menyelesail
tugas sekolah dengan baik, menyelesaikan t
sekolah apapun bentuk tugas yang diberil
memiliki ketekunan untuk mengerjakan tug
sekolah, yakin terhadap kemampuan vy
dimiliki, memiliki kemampuan untuk akadem
dari pengalaman, dan menyikapi situasi

kondisi yang beragam ketika mengerjakan tu
sekolah dengan sikap yang positif.

pu
Ik
kan
plah
ban,
ika
nat
Igas
Kan
ugas
Kan,
jas
ang
ik
dan
gas

Sedang

15738
X>
315,2
(Sedang)

Peserta didik pada kategori sedang mar
meyakini kemampuan dirinya unty
berpandangan optimis dalam melaksana
tugas sekolah, memandang tugas sek
sebagai tantangan bukan sebagai be
mengatasi kesulitan yang dihadapi ket
mengerjakan tugas sekolah, memiliki mi
yang tinggi tehadap penyelesaian tugas-tu
sekolah, berkomitmen untuk menyelesail
tugas sekolah dengan baik, menyelesaikan t
sekolah apapun bentuk tugas yang diberil
memiliki ketekunan untuk mengerjakan tug

mpu
Ik
kan
plah
ban,
ika
nat
Igas
Kan
ugas
xan,
jas

sekolah, yakin terhadap kemampuan vy
dimiliki, memiliki kemampuan untuk akadem

ang
ik
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Han
gas

Kateg_ori Self- Skor Interpretas
efficacy
dari pengalaman, dan menyikapi situasi
kondisi yang beragam ketika mengerjakan tu
sekolah dengan sikap yang positif.
Rendah < 157,7| Peserta didik pada kategori rendah tidak mal
(rendah) | meyakini kemampuan dirinya unty

berpandangan optimis dalam melaksanag
tugas sekolah, memandang tugas sek
sebagai tantangan bukan sebagai be
mengatasi kesulitan yang dihadapi ket
mengerjakan tugas sekolah, memiliki mi
yang tinggi tehadap penyelesaian tugas-tu
sekolah, berkomitmen untuk menyelesail
tugas sekolah dengan baik, menyelesaikan t
sekolah apapun bentuk tugas yang diberil
memiliki ketekunan untuk mengerjakan tug
sekolah, yakin terhadap kemampuan vy
dimiliki, memiliki kemampuan untuk akadem
dari pengalaman, dan menyikapi situasi
kondisi yang beragam ketika mengerjakan tu

mpu
Ik
kan
plah
ban,
ika
nat
Igas
Kan
ugas
xan,
jas
ang
ik
dan
gas

sekolah dengan sikap yang positif.

Berdasarkan tabel 3.15 menunjukan dari hasil pearelipeserta didik

kelas XI SMA Negeri 6 Bandung membutuhkan upayaheian layanan untuk

mengembangkarself-efficacypeserta didik yang prokrastinasi akademik yaitu

berupa layanan

responsif,

perencanaan individuak dakungan sistem.

Pemberian layanan difokuskan berdasarkan kualifikisi interpretasi skor

ketegoriself-efficacypeserta didik yang prokrastinasi akademik.
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3. AnalisisData
Pada penelitian dirumuskan empat pertanyaan panmelitSecara
beruntun, masing-masing pertanyaan penelitian dijpwlengan cara sebagai
berikut:

a. Pertanyaan penelitian 1 dan 2 mengenai gambaramuBambaran
mengenai - prokrastinasi akademik dan dera@t-efficacypeserta
didik kelas XI' SMA Negeri 6 Bandung diperoleh demga
menggunakan persentase dari jawaban peserta delikang
prokrastinasi akademik dan tingkself-efficacypeserta didik yang
dilakukan dengan cara menjumlahkan jawaban setserfa didik
kemudian mencari rata-rata (u) dan standar deviasi untuk
memberikan makna diagnostik terhadap skor. Langhkiatlilakukan
untuk memberikan kategori prokrastinasi akadenaik skIf-efficacy
peserta didik dengan kategori tinggi, sedang dadaie.

b. Pertanyaan penelitian secara umum dirumuskan dhipotesis ”
“bagaimana bentuk layanan bimbingan akademik yangarae
hipotetik diduga layak dalam mengembangkan setfael§ peserta
didik kelas Xl di SMAN 6 Bandung yang mengalamkastinasi
akademik? penyusunan layanan bimbingan akademik untuk
mengembangkaself-efficacypeserta didik merujuk pada kategori
tinggi pada profil prokrastinasi akademik dan kategendah pada

profil self-efficacy.



